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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebijakan Pemerintah Indonesia melalui
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal yang
mewajibkan seluruh pelaku usaha, termasuk UMKM, untuk memiliki sertifikat
halal bagi produk yang mereka hasilkan. Namun, kebijakan ini menimbulkan
tantangan tersendiri bagi pelaku UMKM skala kecil, khususnya dalam hal kesiapan
administratif, ekonomi, dan teknis.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1) Bagaimana problematika proses
pengajuan sertifikasi halal oleh pelaku umkm tape singkong di Desa Gador
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek?, 2) Bagaimana problematika proses
pengajuan sertifikasi halal oleh pelaku umkm tape singkong di Desa Gador
Kecamatan Durenan Kabupaten Trenggalek ditinjau dari perspektif maqashid
syariah al-najjar?

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif dan
jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan
kesimpulan/verifikasi data. Kemudian teknik pengecekan keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teori

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Proses pengajuan sertifikasi halal
oleh pelaku UMKM tape singkong di Desa Gador masih menghadapi berbagai
kendala. Ibu Mursini, satu-satunya yang telah memiliki sertifikat halal, tetap
mengalami kesulitan dalam prosedur digital. Ibu Marlenah yang masih dalam
proses juga terkendala dalam penyusunan dokumen. Sementara sembilan pelaku
usaha lainnya belum mengajukan karena terbatasnya pengetahuan, ekonomi,
legalitas usaha, serta anggapan bahwa sertifikasi belum mendesak untuk usaha
kecil. 2) Problematika proses pengajuan sertifikasi halal oleh pelaku UMKM tape
singkong di Desa Gador, jika ditinjau dari perspektif maqashid syariah al-Najjar,
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara kebijakan yang bersifat wajib dengan
kondisi nyata pelaku usaha kecil. Secara prinsip, syariat Islam semestinya
membawa kemudahan (taysir) dan kemaslahatan universal, namun kebijakan ini
justru terasa membebani bagi UMKM beromzet rendah yang belum siap secara
administratif maupun digital. Akibatnya, prinsip hifz qimah al-hayah al-insaniyyah,

XXiii



hifz al-nafs, hifz al-mujtama’, dan hifz al-mal belum sepenuhnya tercapai. Oleh
karena itu, kebijakan tersebut perlu dikaji kembali agar penerapannya lebih
substantif dan sesuai dengan tujuan maqashid syariah yang mengutamakan keadilan
dan kebermanfaatan bagi semua kalangan, khususnya pelaku usaha mikro.
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This research is motivated by the policy of the Indonesian Government
through Law Number 33 of 2014 concerning Halal Product Assurance, which
requires all business actors, including MSME:s, to obtain halal certification for the
products they produce. However, this policy presents challenges for small-scale
MSMEs, particularly in terms of administrative, economic, and technical readiness.

The research questions are: (1) What are the problems faced by MSME
actors in the halal certification application process in Gador Village, Durenan
District, Trenggalek Regency? (2) How are these problems viewed from the
perspective of Magashid Syariah al-Najjar?

The research method used is a qualitative approach with a case study type.
Data collection techniques include observation, interviews, and documentation.
Data analysis techniques involve data collection, data condensation, data
presentation, and conclusion/verification. Data validity is checked using source
triangulation and theory triangulation.

The results of the research show that: (1) The process of applying for halal
certification by MSME tape singkong actors in Gador Village still faces various
obstacles. Ibu Mursini, the only one who has obtained a halal certificate, still
encountered difficulties with the digital procedure. Ibu Marlenah, who is still in the
application process, also faced obstacles in preparing documents. Meanwhile, nine
other MSME actors have not applied due to limited knowledge, economic
constraints, lack of legal documents, and the perception that halal certification is
not yet urgent for small businesses. (2) The problematics of the halal certification
process in Gador Village, when viewed from the perspective of Maqashid Syariah
al-Najjar, indicate a mismatch between the mandatory policy and the actual
conditions of small business actors. In principle, Islamic law should bring ease
(taysir) and universal benefit, but this policy instead feels burdensome for low-
turnover MSMEs who are not yet ready administratively or digitally. As a result,
the principles of hifz qimah al-hayah al-insaniyyah (preserving the value of human
life), hifz al-nafs (preserving the soul), hifz al-mujtama’ (preserving society), and
hifz al-mal (preserving wealth) have not been fully achieved. Therefore, this policy
needs to be reviewed so that its implementation becomes more substantive and
contextual, in line with the goals of Maqashid Syariah which prioritize justice and
welfare for all groups, especially micro business actors.
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